BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Semakin tinggi kadar ragi maka akan membantu tumbuhnya miselium pada
sampel tanah yang membuat tanah pasir mengeras.

Pada kadar air 0% jamur Rhizopus oligosporus tidak timbuh dikarenakan tidak
adanya air yang membatu ragi tempe untuk menumbuhkan jamur. Begitu juga
dengan kadar air 30% jamur tidak tumbuh dikarenakan sampel pasir jenuh air.
Sampel dengan waktu curing 1 sampai 2 hari secara visual tidak keras, begitu
juga dengan sampel waktu curing 8 sampai 10 hari yang langsung hancur saat
dikeluarkan dari wadah.

Tumbuhnya mikroorganisme lain dan ketidakseragaman warna miselium yang
menyeliputi sampel mempengaruhi kekuatan sampel tanah pasir.

Jamur Rhizopus oligosporus merupakan jamur yang aerob sehingga stabilitas
suhu dan kelembapan serta oksigen yang masuk berperan penting dalam
pebuatan sampel. Oleh karena itu sampel harus dilubangi agar udara masuk.
Selain itu sterilisasi alat dan jenis wadah yang akan dipakai untuk mencetak
sampel juga merupakan faktor yang berpengaruh penting dalam penumbuhan
jamur.

Secara visual tanah menjadi keras. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa pada
sampel tanah terjadi perubahan lekatan yang mepengaruhi kohesi (c¢) dan

gesekan antara butir-butir tanah yang mempengaruhi sudut geser (¢).

5.2. Saran

1. Meninjau jamur lainnya yang dapat dijadikan media perbaikan tanah pasir.
2. Meninjau tanah pasir lain yang dapat diteliti dengan jamur Rhizopus

oligosporus.
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. Menguji tanah pasir lepas yang ditumbuhi jamur Rhizopus oligosporus lebih
lanjut lagi seperti uji permeabilitas.
Mencoba memakai variasi ragi tempe merk lain untuk ditumbuhi di tanah

pasir.
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